BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan Implikasi yang telah dijelaskan
diatas, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Setelah dikeluarkannya putusan PCA China menolak untuk ikut
bagian dalam sengketa arbitrase tersebut, yang memberikan adanya
ketidakpatuhan China terhadap hukum internasional.Penelitian ini
memberikan kesimpulan bahwa alasan China tidak mematuhi hukum
internasional didorong oleh adanya mekanisme penegakan yang lemah
dalam penegakan hukum internasional yang dimana dalam menegakan
aturannya masih belum efektif walaupun putusannya bersifat final and
binding. Penolakan China juga timbul dari beberapa faktor yaitu, kekuatan
militer yang dominan, lemahnya penegakan hukum internasional, dan juga
didukung dengan pandangan neo-realisme. PCA juga bisa dilaksanakan jika
ada kesepakatan dari kedua belah pihak yang bersengketa atau yang bisa

disebtu Principle of Concent.Hal ini kembali lagi kepada para pihak untuk

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan saran sebagai

berikut. :
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Memperkuat mekanime penegakan hukum internasional, yang
dimana negara yang melanggar harus diberikan sanksi ekonomi,
politik, atau militer yang jelas. Dalam memperkuat mekanisme
penegakan hukum internasional, lembaga penyelesaian sengketa
internasional khususnya yang mengurus sengketa laut
internasional juga berperan penting untuk memperkuat peran

lembaga nya dalam melaksanakan sengketa.

Melibatkan peran organisasi internasional, dalam kasus sengketa
di LCS perlu adanya keterlibatan ASEAN untuk menjadi

mediator dan melakukan dialog antar negara yang bersengketa.

Kesetaraan dalam penegakan hukum, dalam hal ini penegakan
hukum internasional tidak boleh bias atau hanya
menguntungkan negara yang memiliki power yang besar dan
berdampak  bagi  hubungan internasional.  Sehingga

meminimalisir adanya penindasan negara kecil.
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